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Abstract: Mustard (Brassica juncea L.) has often been cultivated as a 

microgreen. Investigation into the impact of water stress effects on mustard in 

the microgreen stage is currently limited. The objective of this study was to 

assess the effect of reduced water availability on growth performance, 

flavonoid concentration, and antioxidant potential in mustard microgreens. 

Samples used to assess plant growth, flavonoid content, and antioxidant 

activity were collected from mustard plants grown in growth media under water 

availability of 90%, 70%, and 50% of field capacity. All acquired data were 

further evaluated by applying a one-way ANOVA. Reducing water availability 

to 50% field capacity did not impact growth, but it did enhance flavonoid 

content and antioxidant capacity. Peak values occurred at 70% of field capacity, 

with flavonoid content positively correlated with antioxidant activity. A water 

availability of 70% field capacity can be recommended as the optimal condition 

for producing mustard microgreens, as it effectively increases flavonoid 

content without inhibiting plant growth. This study confirms that growth 

parameters do not always accurately reflect the functional quality of plants; 

therefore, the evaluation of horticultural crops needs to include aspects related 

to secondary metabolites.  
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Pendahuluan 

 

Tanaman sawi (Brassica juncea) 

merupakan salah satu jenis sayuran daun yang  

banyak dibudidayakan di Indonesia 

(Hermansyah et al., 2021). Tanaman ini memiliki 

nilai ekonomis yang tinggi karena 

pertumbuhannya cepat dan mudah 

dibudidayakan (Josua et al., 2020). Selain kaya 

akan nutrisi berupa vitamin dan mineral, sawi 

juga mengandung senyawa bioaktif berupa  

flavonoid dan fenolik (Tian & Deng, 2020). 

Flavonoid merupakan senyawa alami yang 

memiliki aktivitas antioksidan yang mampu 

menangkal radikal bebas sehingga penting untuk 

menjaga kesehatan manusia (Kanwar et al., 

2025).   

Pertanian konvensional, sawi biasanya 

dipanen setelah mencapai umur ± 45 hari 

(Halauddin et al., 2022; Mario et al., 2021) 

Dalam beberapa tahun terakhir, sawi sering 

dibudidayakan secara microgreen (Pescarini et 

al., 2023). Budidaya sayuran secara microgreen 

semakin berkembang karena memiliki waktu 

panen yang singkat dan teknik budidaya yang 

sederhana. Sayuran yang diproduksi secara 

microgreen dipanen pada tahap awal setelah 

perkembangan daun kotiledon (Zhang et al., 

2021) umumnya pada umur 10-14 hari (Tan et 

al., 2020)  atau sekitar 1-3 minggu (Jambor et al., 

2022).  Pada fase ini, aktivitas metabolisme yang 

tinggi menghasilkan banyak metabolit sekunder 

termasuk flavonoid (Johnson et al., 2020; Partap 

et al., 2023).  

Budidaya tanaman, air merupakan salah 

satu faktor penting karena memengaruhi proses 
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fisiologis, sedangkan kekurangan air dapat 

menghambat pertumbuhan dan menurunkan 

biomassa (Kapoor et al., 2020). Sebaliknya, 

kelebihan air juga dapat mengganggu aerasi 

media tanam dan menurunkan efisiensi respirasi 

akar (Ben-Noah & Friedman, 2018). Pada sistem 

budidaya secara microgreen yang menggunakan 

media terbatas dan volume air yang relatif kecil, 

pengaturan ketersediaan air menjadi faktor 

krusial dalam keberhasilan produksi.  

Selain mempengaruhi pertumbuhan,  

ketersediaan air juga berperan dalam 

pembentukan metabolit sekunder (Honorio et al., 

2021). Flavonoid tergolong senyawa metabolit 

sekunder yang bertindak sebagai antioksidan dan 

membantu melindungi tanaman terhadap stres 

lingkungan (Kurepa et al., 2023). Kondisi 

cekaman air ringan hingga sedang sering 

dilaporkan mampu meningkatkan akumulasi 

flavonoid sebagai respon adaptif tanaman 

terhadap stres oksidatif (Kubra et al., 2021; Xu et 

al., 2024).  

Sejumlah penelitian telah mengkaji 

pengaruh cekaman air terhadap tanaman 

hortikultura (Parkash & Singh, 2020; Toscano et 

al., 2023). Namun, informasi respons sawi 

microgreen terhadap variasi ketersediaan air 

masih terbatas, sehingga pemahaman hubungan 

ketersediaan air, pertumbuhan, dan kandungan 

flavonoid penting untuk optimasi produksi dan 

kualitas nutrisi. Mengacu pada uraian 

sebelumnya, penelitian ini difokuskan untuk 

mengevaluasi dampak penurunan kadar 

ketersediaan air terhadap, pertumbuhan, 

konsentrasi flavonoid dan potensi aktivitas 

antioksidan microgreen sawi sehingga diperoleh 

strategi budidaya yang efisien dan mampu 

meningkatkan nilai fungsional dari produk yang 

dihasilkan.  

 
Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam 

rentang waktu Oktober-November 2025 di 

Laboratorium Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan, 

Program Studi Biologi FMIPA Universitas 

Tadulako. Pengujian kadar flavonoid serta nilai  

aktivitas antioksidan (IC50) dilaksanakan di 

Laboratorium Penelitian Program Studi Kimia, 

FMIPA, Universitas Tadulako.  
 

Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan terdiri atas 

nampan semai, rak penyimpanan, lampu LED, 

timbangan analitik, penggaris, sprayer, wadah 

berlubang, gelas ukur, labu ukur, pipet, 

spektrofotometer UV-Vis, kuvet, shaker, alat 

penyaring, serta peralatan gelas laboratorium 

lain. Bahan yang digunakan terdiri dari biji sawi 

(Brassica juncea L.), tanah topsoil, cocopeat, air, 

pupuk NPK 16:16:16, etanol 95%, kuersetin 

standar, aluminium klorida (AlCl3), kalium asetat 

(KH3COO), aquades, dan larutan DPPH.  

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

experimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap degan satu faktor, yaitu kadar air dalam 

media tanam. Kadar air ditentukan pada tingkat 

90%, 70% dan 50% dari kapasitas lapang. Setiap 

perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan.   

 

Populasi dan Unit Eksperimen 

Seluruh tanaman sawi yang ditanam pada 

media campuran tanah dan cocopeat dengan 

perlakuan kadar air berbeda dijadikan sebagai 

populasi. Unit eksperimen dalam penelitian ini 

adalah nampan semai yang berisi media tanam 

dan tanaman sawi yang diberi perlakuan kadar air 

(90%, 70%, dan 50% kapasitas lapang) dengan 

tiga ulangan.  

 

Variabel penelitian 

Kadar air media tanam dijadikan sebagai 

variabel bebas dengan tiga variasi, yaitu 90%, 

70% dan 50% kapasitas lapang. Variabel terikat 

meliputi tinggi tanaman (cm), berat segar 

tanaman (g), kadar flavonoid (mgQE/100 g), 

aktivitas antioksidan (IC50 ppm). Variabel 

kontrol meliputi jenis tanaman, komposisi media 

tanam, jumlah media per nampan, dosis pupuk, 

jumlah tanaman, kondisi pencahayaan, lama 

penyinaran, metode penyiraman, waktu panen, 

serta kondisi lingkungan penelitian yang dibuat 

seragam pada semua perlakuan.  

 

Prosedur penelitian 

Persiapan media tanam 

Media tanam terdiri atas campuran 

homogen tanah dan cocopeat yang telah 

dikeringkan di bawah sinar matahari selama tiga 

hari dengan rasio 1:1 (v/v). Tanah yang 

digunakan merupakan lapisan atas (topsoil) dari 
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kedalaman 0-20 cm yang diaduk secara 

homogen. Cocopeat yang digunakan diperoleh 

dari sumber komersial. Sebanyak 450 g media 

tanam dimasukkan ke dalam nampan semai 

dengan ukuran 32,5 x 25 x 5 cm. Nampan- 

nampan yang telah diisi oleh media tanam diberi 

air dengan kapasitas lapang yang telah 

ditentukan dan kemudian ditempatkan secara 

acak pada rak ukuran 100 x 50 x 50 cm dalam 

suatu ruangan. Masing-masing rak berisi 3 

nampan.  

 

Penentuan kapasitas lapang 

Kapasitas lapang media tanam ditentukan 

dengan menggunakan metode drainase bebas. 

Sampel media tanam ditimbang dengan berat 

tertentu (disebut berat kering tanah) kemudian 

diletakkan pada wadah berlubang pada bagian 

alasnya, selanjutnya disiram dengan air hingga 

jenuh dan air menetes ke bawah. Setelah itu 

didiamkan selama 24 jam sampai air tidak lagi 

menetes. Media yang sudah didiamkan 

ditimbang  (disebut dengan berat basah tanah). 

Kadar air kapasitas lapang dihitung dengan 

persamaan berikut: Kadar air kapasitas lapang 

(%) = [(berat basah tanah – berat kering 

tanah)/berat kering tanah] x 100%.  

 

Pemberian pupuk 

Pupuk NPK 16:16:16 diberikan pada 

media tanam dengan dosis 4 g/nampan. 

Pemberian 4 g merupakan ½  dari dosis yang 

terbaik (Karim et al., 2020). Pemberian pupuk 

dilakukan melalui pelarutan pupuk dalam air, 

diikuti dengan penyemprotan larutan secara 

homogen pada seluruh permukaan nampan.  

 

Penyemaian biji sawi 

Biji sawi langsung disemai pada media 

tanam yang sudah diberi air dengan kapasitas 

lapang yang telah ditentukan. Pemberian air 

dilakukan melalui penyemprotan air secara 

merata ke media tanam menggunakan sprayer. 

Sebelum disemai, biji sawi diseleksi dengan cara 

merendam biji selama 15 menit. Biji yang 

digunakan adalah biji yang tenggelam dan 

memiliki permukaan biji yang utuh. Kemudian 

sebanyak 2 biji diletakan pada 165 titik (15 x 11 

titik) pada nampan berukuran 32,5 x 25 cm 

dengan jarak antar titik sebesar 1,7 cm. Setelah 3 

hari disemai, masing-masing titik disisakan 1 

semai yang mempunyai ukuran yang relatif 

seragam terhadap semai yang lain.  

 

Perawatan 

Tanaman disinari dengan lampu LED putih 

9 watt sebanyak 2 buah pada masing-masing rak 

selama 12 jam (06.00-18.00) setiap hari dari 

mulai penyemaian sampai pemanenan. Setiap 

dua hari sekali air yang hilang dari media tanam 

ditambahkan secara gravimetrik yaitu dengan 

menambahkan sejumlah berat air yang hilang 

sehingga sama dengan berat semula sesuai 

dengan kapasitas lapang. Air diberikan secara 

merata dengan menggunakan sprayer. Pemberian 

air dengan menggunakan sprayer juga berfungsi 

untuk menghindari kerusakan semai.   

 

Parameter pengamatan 

Variabel pertumbuhan tanaman yang 

diamati meliputi tinggi dan berat segar tanaman 

yang diukur pada umur 17 hari setelah biji 

disemai. Tinggi tanaman diukur pada 10 tanaman 

yang diambil secara acak dari setiap nampan, 

dengan mempertimbangkan distribusi posisi 

agar mewakili seluruh area nampan. Tinggi 

tanaman diperoleh dengan mengukur dari 

pangkal batang sampai bagian pucuk tertinggi 

memakai penggaris. Sementara untuk berat segar 

tanaman ditentukan dengan menimbang seluruh 

tanaman pada masing-masing nampan dengan 

menghilangkan bagian akar tanamannya 

kemudian dibagi dengan jumlah tanaman setiap 

nampan.  

Analisis kandungan flavonoid tanaman 

pada setiap nampan dilakukan dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis mengacu pada 

prosedur Chang et al. (2002) dan Ahmad et al. 

(2015).  Pembuatan larutan standar kuersetin 

dilakukan dengan menimbang 10 mg kuersetin, 

kemudian dilarutkan dalam 10 mL etanol 

menggunakan labu ukur untuk memperoleh 

larutan induk berkonsentrasi 100 mg/L. 

Selanjutnya, larutan standar disiapkan pada 

berbagai konsentrasi yaitu 5, 10, 15, 20 dan 25 

mg/L. Masing-masing larutan kemudian 

direaksikan dengan penambahan 1,5 ml etanol 

95%, 0,1 mL aluminium klorida (AlCl3) 10%, 0,1 

mL kalium asetat (KCH3COO) 1 M, serta 2,8 mL 

akuades, selanjutnya diinkubasi selama 30 menit.  

Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang 

gelombang 517 nm dengan spektrofotometer 

UV-Vis, kemudian data yang dihasilkan 

digunakan untuk membuat kurva kalibrasi.  
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Analisis sampel dilakukan dengan 

menimbang sejumlah bahan uji, selanjutnya 

dilakukan ekstraksi secara maserasi dengan 

pelarut etanol sambil digojok (shaker) selama 1 

jam, dilanjutkan dengan proses penyaringan. 

Filtrat dipipet sebanyak 1 mL, kemudian 

direaksikan dengan 1,5 mL etanol 95%, 0,1 mL 

AlCl3 10%, 0,1 ml kalium asetat 1 M, dan 2,8 mL 

akuades, lalu diinkubasi selama 30 menit. 

Absorbansi larutan uji diukur menggunakan 

spektofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum yang telah ditentukan. 

Kadar flavonoid dihitung berdasarkan persamaan 

F = (c x V x 100)/m, dimana F menyatakan kadar 

flavonoid (mg/100g), c sebagai konsentrasi 

ekuivalen kuersetin, V sebagai volume larutan 

(L) dan m sebagai massa sampel (g).  

Analisis aktivitas antioksidan tanaman 

pada setiap nampan dilakukan dengan metode 

spektofotometri menggunakan pereaksi DPPH. 

Sebanyak 10 mg ekstrak sampel ditimbang, 

kemudian dilarutkan dalam 10 mL etanol 

menggunakan labu ukur untuk memperoleh 

larutan stok berkonsentrasi 1000 ppm. 

Selanjutnya, dilakukan pengenceran bertingkat 

untuk menghasilkan variasi konsentrasi 20, 40, 

60, 80, dan 100 ppm. Masing-masing larutan uji 

dipipet sebanyak 1 mL dan direaksikan dengan 3 

mL larutan DPPH 50 mM, kemudian 

dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit 

dalam kondisi gelap. Absorbansi diukur pada 

panjang gelombang 517 nm menggunakan 

spektofotometer UV-Vis. Pengukuran juga 

dilakukan terhadap larutan kontrol DPPH. Hasil 

pengukuran abosrbansi digunakan sebagai dasar 

untuk menghitung presentase inhibisi 

berdasarkan persamaan % inhibisi =  [(Abs. 

DPPH – Abs. sampel)/Abs. DPPH] x 100%. 

Selanjutnya, kurva hubungan antara persentase 

inhibisi dan konsentrasi  dibuat untuk 

menentukan nilai IC50 melalui persamaan regresi.  

Indeks Aktivitas Antioksidan (Antioxidant 

Activity Index/AAI) dihitung menurut 

persamaan: AAI = konsentrasi akhir DPPH 

dalam reaksi/IC50 (Takao et al., 2015)  dimana 

konsentrasi akhir DPPH adalah 59,15 ppm. 

Indeks Aktivitas Antioksidan kemudian 

digunakan untuk mencari korelasi dengan 

kandungan flavonoid. 

 

Analisis data 

Analisis data dilakukan melalui one-way 

ANOVA dengan tingkat signifikansi 0,05, dan 

jika hasilnya signifikan (P < 0,05), maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk 

mengidentifikasi perbedaan antarperlakuan.  

Seluruh data dianalisis dengan menggunakan 

Microsoft Excel 2021 dengan bantuan add-in 

Real Statistics.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil pengamatan tinggi tanaman 

Tinggi tanaman digunakan sebagai salah 

satu parameter pertumbuhan. Tinggi tanaman 

tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

perbedaan ketersediaan air dalam media tanam 

(Gambar 1). Dengan demikian, variasi perlakuan 

kadar air dalam penelitian ini belum mampu 

memengaruhi pertumbuhan tinggi microgreen 

sawi. 

 

 
Gambar 1. Tinggi tanaman microgreen sawi. Data 

disajikan dalam bentuk rata-rata ± simpangan baku. 

 

 

 
Gambar 2. Berat segar microgreen sawi. Data 

disajikan dalam bentuk rata-rata ± simpangan baku. 

 

Hasil pengamatan berat segar tanaman 

Selain tinggi tanaman, berat segar juga 

diamati sebagai parameter pertumbuhan 

microgreen sawi. Hasil analisis tingkat 

ketersediaan air dalam media tanam tidak 
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berdampak nyata pada berat segar tanaman.  

(Gambar 2). Hasil ini mengindikasikan bahwa 

variasi kadar air yang diterapkan belum 

menyebabkan perubahan nyata pada akumulasi 

biomassa segar microgreen sawi.  

 

Hasil pengamat kandungan flavonoid 

Kandungan flavonoid pada microgreen 

sawi dipengaruhi oleh perbedaan kadar air pada 

media tanam yang digunakan. Variasi 

ketersediaan air menyebabkan perbedaan 

kandungan senyawa flavonoid pada tanaman. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

kadar flavonoid tertinggi terdapat pada perlakuan 

70% kapasitas lapang, sedangkan kandungan 

terendah terdapat pada perlakuan 90% kapasitas 

lapang (Gambar 3). Hal ini mengindikasikan 

kondisi kadar air tertentu dapat mengoptimalkan 

sintesis flavonoid pada microgreen sawi.  

 

 
Gambar 3. Kandungan flavonoid microgreen sawi. 

Data disajikan dalam bentuk rata-rata ± simpangan 

baku, dan perbedaan huruf pada batang grafik 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

 

Hasil pengamatan aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan microgreen sawi 

dinyatakan sebagai nilai IC50 dipengaruhi oleh 

perbedaan ketersediaan air pada media tanam. 

Variasi kadar air menyebabkan perbedaan 

kemampuan tanaman dalam meredam radikal 

bebas. Hasil penelitian ini, perlakuan 70% 

kapasitas lapang menghasilkan nilai IC50 

terendah, sedangkan nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan 90% kapasitas lapang (Gambar 4). 

Penurunan nilai IC50 menunjukkan peningkatan 

aktivitas antioksidan, sehingga perlakuan 70% 

kapasitas lapang memiliki kemampuan 

antioksidan terbaik.  

 

Hasil pengamatan korelasi kandungan 

flavonoid dengan aktivitas antioksidan 

Analisis data mengindikasikan adanya 

korelasi antara kadar flavonoid dan aktivitas 

antioksidan pada microgreen sawi. Diperoleh 

korelasi positif dengan kekuatan sangat tinggi, 

ditunjukkan oleh nilai R = 0,9407 (Gambar 5). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kenaikan kadar 

flavonoid sejalan dengan peningkatan aktivitas 

antioksidan yang diekspresikan sebagai Indeks 

Aktivitas Antioksidan (AAI). Dengan demikian, 

flavonoid berperan penting dalam menentukan 

kemampuan antioksidan pada microgreen sawi.  

 

 
Gambar 4. Aktivitas antioksidan (IC50) microgreen 

sawi. Data disajikan dalam bentuk rata-rata ± 

simpangan baku, dan perbedaan huruf pada batang 

grafik menunjukkan perbedaan yang nyata. 

 

 

 
Gambar 5. Korelasi antara kandungan flavonoid 

dengan aktivitas antioksidan. 

 

Pembahasan 

 

Tinggi dan berat segar tanaman 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

ketersediaan air yang diberikan pada tiga tingkat 

kapasitas lapang yaitu 90%, 70% dan 50% tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 

berat segar microgreen sawi. Hal ini konsisten 

dengan penelitian Tavan et al. (2021) bahwa 

variasi ketersediaan air dalam rentang optimal 

tidak memengaruhi berat segar secara signifikan 

microgreen kale (Brassica olearace var. 

acephala). Namun demikian, hasil ini berbeda 

dengan apa yang didapat oleh Sidabutar & 
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Hilman (2025) yang menunjukkan bahwa 

kelembaban dalam media tanam berpengaruh 

signifikan terhadap tinggi batang microgreen 

kacang hijau (Vigna radiata). Ini menunjukkan 

bahwa dalam rentang kapasitas lapang tersebut, 

microgreen sawi masih mampu beradaptasi 

terhadap variasi ketersediaan air yang diberikan. 

Fenomena ini diduga berkaitan dengan dengan 

sistem perakaran microgreen yang belum 

berkembang kompleks, yang memungkinkan 

penyerapan air berlangsung relatif efisien (Tasca 

et al., 2025) atau media tumbuh microgreen 

dirancang dengan ketebalan media yang tipis, 

porositas yang tinggi, aerasi yang baik dan 

kapasitas menahan air yang besar (Seth et al., 

2025). Selain itu fase pertumbuhan microgreen 

yang singkat menyebabkan kebutuhan air total 

belum terlalu besar (Amitrano et al., 2023; Ebert, 

2022) sehingga variasi kadar air belum cukup 

ekstrem untuk mempengaruhi parameter 

morfologi secara signifikan.  

 

Kandungan flavonoid 

Microgreen sawi yang ditumbuhkan pada 

70% kapasitas lapang memiliki nilai tertinggi 

pada kandungan flavonoid dan aktivitas 

antioksidan. Flavonoid merupakan sekelompok 

metabolit sekunder polifenol yang berkontribusi 

sebagai senyawa antioksidan alami (Parashar et 

al., 2023). Produksi flavonoid sering meningkat 

ketika terjadi cekaman air ringan (Ridwan et al., 

2023) dimana cekaman air akan menyebabkan 

terbentuknya radikal bebas (Shareen et al., 2023).  

Ketersediaan air pada 70% kapasitas 

lapang memungkinkan tanaman mengalami 

cekaman moderat yang cukup untuk merangsang 

sintesis metabolit sekunder namun cekaman 

tersebut belum sampai menghambat 

pertumbuhan secara nyata. Pada 50% kapasitas 

lapang, cekaman mungkin lebih tinggi sehingga 

energi tanaman lebih difokuskan pada 

pemeliharaan hidup yang berakibat produksi 

metabolit sekunder tidak setinggi pada kondisi 

cekaman ringan. Hasil kajian ini menunjukkan 

kesesuaian dengan penelitian Ridwan et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa kandungan 

flavonoid meningkat saat kekeringan ringan 

tanpa diikuti penurunan biomassa yang 

signifikan dan menurun saat kekeringan parah. 

Meskipun pada penelitian lain menyatakan 

bahwa pembentukan flavonoid akan meningkat 

dengan meningkatnya cekaman air (Ahmed et 

al., 2021). 

Pada 90% kapasitas lapang, kandungan 

flavonoid pada microgreen sawi memiliki nilai 

terendah. Hasil yang diperoleh mendukung 

laporan penelitian sebelumnya oleh Hessini et al. 

(2022). Mereka mendapatkan bahwa kandungan 

flavonoid ekstrak daun mawar damaskus (Rosa 

damascena) pada tanaman yang ditumbuhkan 

pada 100% kapasitas lapang lebih rendah 

dibandingkan dengan yang ditumbuhkan pada 

50% dan 25% kapasitas lapang. Tanaman yang 

mendapatkan sangat cukup air tidak mengalami 

cekaman sehingga radikal bebas yang terbentuk 

rendah sehingga jalur biosintesis metabolit 

sekunder tidak teraktivasi secara optimal (Shah 

& Smith, 2020).  

 

Korelasi antara kandungan flavonoid dengan 

aktivitas antioksidan 

Hasil analisis mengindikasikan hubungan 

positif antara kadar flavonoid dan aktivitas 

antioksidan pada microgreen sawi, dimana 

peningkatan kandungan flavonoid diikuti oleh 

peningkatan aktivitas antioksidan. Flavonoid 

memiliki peran penting dalam meredam radikal 

bebas melalui transfer elektron atau hidrogen. 

Semakin tinggi kandungan flavonoid dalam 

jaringan tanaman semakin besar kapasitasnya 

dalam menekan reaksi oksidatif melalui aktivitas 

penetralan radikal bebas. Oleh karena itu, 

peningkatan kandungan flavonoid biasanya 

diikuti oleh peningkatan aktivitas antioksidan 

(Wang et al., 2024).  

 

Kesimpulan 

 

Variasi ketersediaan air pada kisaran 50-

90% kapasitas lapang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan (tinggi dan 

berat segar) microgreen sawi. Namun, 

ketersediaan air berpengaruh nyata terhadap 

kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan. 

Kondisi 70% kapasitas lapang  mengoptimalkan 

sintesis flavonoid tanpa menghambat 

pertumbuhan. Kondisi 50% kapasitas lapang 

cenderung menekan produksi flavonoid, dan 

kondisi 90% kapasitas lapang tidak cukup 

merangsang pembentukan flavonoid. Dengan 

demikian, pengaturan ketersediaan air pada 70% 

kapasitas lapang direkomendasikan untuk 

meningkatkan kualitas fungsional microgreen 

sawi secara optimal tanpa menghambat 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.11701


An’nisa et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (2): 335 – 343 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i2.11701 

 

341 

pertumbuhan. Penelitian ini menegaskan bahwa 

parameter pertumbuhan tidak selalu 

mempresentasikan kualitas fungsional tanaman, 

sehingga evaluasi tanaman hortikultura perlu 

mencakup aspek metabolit sekunder.  
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